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BAB Il

METODE PENELITIAN

Pada bab metode penelitian ini akan diuraikan pendekatan dan jenis
penelitian, kehadiran peneliti dan lokasi penelitian, data dan sumber data,
instrumen penelitian, pengembangan instrumen, teknik analisis data, pengecekan
data, tahap-tahap penelitian dan kriteria keberhasilan.

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (classroom action
research) yang dilaksanakan dengan beberapa siklus. Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa
sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas
secara bersama. Tindakan yang dilakukan peneliti adalah pengenalan
penggunaan aplikasi software media wingeom untuk siswa didik kelas 1V
Madrasah Ibtidaiyah.

Adapun desain penelitian tindakan yang ditempuh dalam penelitian ini
mengikutialur penelitian tindakan yang meliputi 4 komponen antara lain: (1)
kegiatan perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi, (4) refleksi.!
Keempat komponen tersebut membentuk suatu siklus dan dalam
pelaksanaannya kemungkinan membentuk lebih dari satu siklus yang

mencakup keempat komponen tersebut.

'Depdiknas. Pedoman Penelitian Karya llmiah. Cetakan Edisi Keempat Malang Pers : 2004
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B. Setting Penelitian dan karakteristik Subjek Penelitian

1.

Setting Penelitian

Tempat Penelitian dilaksanakan di MI Ma’arif Babatan Jati
Sidoarjo, Ds. Babatan RT.07 / RW.03 Jati Sidoarjo, Telephone : 031-
8948433. Alasan penulis melaksanakan penelitian di sekolah ini adalah
merupakan salah satu bentuk tanggung jawab penulis sebagai guru di Ml
Ma’arif Babatan Jati Sidoarjo untuk memperbaiki praktek pengajaran di
kelas, karena perbaikan pengajaran di kelas merupakan tanggung jawab
penulis, serta memperkenalkan manfaat komputer bagi pelajaran yang
lain.

Waktu Penelitian akan dilaksanakan pada minggu pertama sampai
dengan minggu keempat, dalam semester genap tahun ajaran 2014 /
2015.

Karakteristik Subjek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV MI Ma’arif
Babatan Jati Sidoarjo, dengan jumlah peserta didik 41 orang, laki-laki
sebanyak 24 anak dan perempuan sebanyak 17 anak, dengan
pertimbangan bahwa kelas 1V ini sudah mampu untuk menggunakan
komputer sehingga akan memudahkan dalam proses pembelajaran
dengan berbantuan komputer.

Karakteristik siswa di MI Ma’arif Babatan Jati Sidoarjo berada di
kota pinggiran atau pedesaan yang jauh dari keramaian kota, sehingga

sebagian masyarakat kurang memperhatikan kemajuan pendidikan putra-



26

putrinya, lambat menerima informasi media, malas belajar yang
semuanya itu pula ada bimbingan khusus agar tujuan dari pembelajaran

itu dapat dicapai.

C. Variabel yang Diselidiki
Variabel yang menjadi sarana pembelajaran dalam penelitian tindakan
kelas ini adalah hasil belajar matematika materi bangun ruang balok dan
kubus beserta sifat-sifatnya menggunakan media wingeom di kelas IV Ml

Ma’arif Babatan Jati Sidoarjo.

D. Perencanaan Tindakan Pelaksanaan Penelitian
Secara rinci, prosedur penelitian yang dilakukan dalam pelaksanaan
penelitian dijabarkan sebagai berikut® : 1) Perencanaan; 2) Pelaksanaan; 3)

Observasi; 4) Refleksi.

Perencanaan i

Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan
@ Pengamatan —
Perencanaan ﬁ

Refleksi SIKLUS 11 Pelaksanaan
@ Pengamatan <::5

Diagram 3.1

Alur Penelitian Tindakan Kelas

2Arikunto dan Suharsimi. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta : Bumi Aksara : 2011.
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Perencanaan adalah suatu rencana tindakan yang mencakup semua
langkah tindakan secara rinci, mulai dari materi bahan ajar, rencana
pengajaran yang mencakup metode/teknik mengajar, instrumen observasi
atau evaluasi. Juga diperhitungkan segala kendala yang mungkin timbul pada
saat pelaksanaan berlangsung.

Pelaksanaan adalah merupakan tindakan dari semua rencana yang
dibuat yang berlangsung di dalam kelas. Langkah-langkah yang dilakukan
harus mengacu pada kurikulum yang berlaku. Hasil yang diharapkan berupa
peningkatan efektifitas belajar mengajar di kelas.

Observasi (pengamatan) adalah kegiatan yang dilakukan bersamaan
dengan pelaksanaan tindakan. Dalam tahap observasi, guru dibantu oleh
pengamat dari luar dan PTK yang dilaksanakan bersifat kolaboratif.

Refleksi adalah tahapan untuk memproses data yang didapat saat
dilakukan pengamatan. Dalam proses refleksi ini segala pengalaman,
pengetahuan dan teori instruksional relevan dengan tindakana kelas yang
dilaksanakan untuk ditarik kesimpulan yang benar. Dengan suatu refleksi
yang terpercaya akan didapat suatu masukan yang berharga dan akurat bagi
penentuan langkah tindakan selanjutnya.

1. SIKLUSI
a. Perencanaan
Adapun kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap perencanaan
adalah :

- Memilih bahan pelajaran yang sesuai pada semester genap.
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- Menentukan skenario pembelajaran (RPP) sesuai dengan media
pembelajaran yang sesuai, dalam hal ini adalah pengenalan dan
pembelajaran menggunakan media aplikasi software wingeom.

- Mempersiapkan sumber, bahan dan alat bantu yang dibutuhkan,
seperti proyektor, labtop, kertas HVS dan pensil warna.

- Menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS).

- Menyusun format observasipengamatan aktivitas peserta didik
(absensi).

Pelaksanaan Tindakan

Kegiatan awal

Dalam kegiatan pendahuluan, guru:

- Menyiapkan media pembelajaran berupa proyektor, labtop,
kertas HVS dan pensil warna.

- Guru menjelaskan materi pelajaran tentang materi yang akan
dipelajari dengan menggunakan media proyektor.

- Dengan menggunakan media gambar bangun ruang balok dan
kubus pada proyektor guru menanyakan bangun datar apa yang
menyusun bangun ruang tersebut.

- Guru menjelaskan sifat-sifat bangun ruang balok dan kubus.

Kegiatan Inti

- Menjelaskan sifat-sifat bangun ruang balok dan kubus.
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- Guru menunjukkan bagian bangun ruang balok dan kubus
melalui media wingeom berupa gambar bangun ruang pada
proyektor yang disajikan.

- Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang
sudah dipelajari dan terkait dengan materi yang akan dipelajari.

- Mengantarkan peserta didik kepada suatu permasalahan atau
tugas yang akan dilakukan untuk mempelajari suatu materi dan
menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang
akan dicapai.

- Menyampaikan garis besar cakupan materi dan penjelasan
tentang kegiatan yang akan dilakukan peserta didik untuk
menyelesaikan permasalahan atau tugas.

- Perwakilan peserta didik mempresentasikan hasil karyanya
dalam memecahkan masalah.

Kegiatan Penutup

Dalam  kegiatan  penutup, peserta didik membuat
rangkuman/simpulan pelajaran, melakukan penilaian terhadap
kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram,
memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran,
merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran
remidi, program pengayaan, dan memberikan tugas individual sesuai
dengan hasil belajar peserta didik, dan menyampaikan rencana

pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
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c. Observasi
Observasi dilakukan pada saat guru melaksanakan proses
belajar mengajar. Guru mencatat tentang situasi dan kondisi belajar
peserta didik berdasarkan lembar observasi yang sudah disiapkan
dalam hal ini mengenai kehadiran peserta didik, perhatian,
antusiasme dan keaktifan peserta didik dalam mengikuti proses
belajar mengajar.
d. Refleksi
Hasil yang diperoleh pada tahap observasi dikumpulkan dan
dianalisis. Pada tahap ini, dari hasil tersebut diadakan refleksi yaitu
pengkajian terhadap keberhasilan atau kegagalan pencapaian tujuan.
Sementara itu menentukan tindakan pada kegiatan selanjutnya dalam
rangka tujuan pencapaian akhir. Oleh sebab itu, refleksi pada
penelitian ini dilakukan pada setiap akhir tindakan pada tiap siklus
akhir. Hasil refleksi ini akan dipergunakan sebagai bahan untuk
perbaikan tindakan pada siklus berikutnya.
2. SIKLUSII
Langkah-langkah yang dilakukan dalam siklus Il ini relatif sama
dengan perencanaan pada siklus 1, memperhatikan dengan kenyataan

yang ditemukan dilapangan.
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Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut :
Perencanaan
Tahap perencanaan pada siklus Il ini mencakup kegiatan-
kegiatan sebagai berikut :

- ldentifikasi masalah yang muncul pada siklus | dan belum
teratasi berikut penetapan alternatatif pemecahannya.

- Merumuskan rencana pembelajaran sebagai kelanjutan sekaligus
perbaikan dari rencana pada siklus sebelumnya.

- Pengembangan program tindakan yang perlu untuk mengatasi
masalah yang muncul ataupun yang belum teratasi melalui
tindakan pada siklus I.

Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan pada siklus Il ini mengacu pada
identifikasi masalah yang muncul pada siklus I, sesuai dengan
alternatif pemecahan masalah yang ditentukan, antara lain :

- Guru membuka pelajaran dengan terlebih dahulu melakukan
apersepsi secara lisan.

- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang diharapkan
dapat dicapai siswa setelah pembelajaran.

- Guru menjelaskan kembali materi pelajaran tentang bangun
ruang balok dan kubus beserta sifat-sifathya dengan
menggunakan media proyektor dan menjelaskan proses

penggunaan media wingeom.
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- Siswa mengamati sifat-sifat dari bangun ruang balok dan kubus.
- Guru bersama siswa menarik kesimpulan.
- Siswa mengerjakan tes formatif siklus II.
a. Observasi
Pada dasarnya observasi pada siklus Il sama dengan observasi
yang dilakukan sebelumnya, dan semua temuan pada saat
pembelajaran.
b. Refleksi
Tahap ini juga sama seperti pada siklus I, yaitu meliputi
kegiatan-kegiatan antara lain :
- Melakukan evaluasi terhadap tindakan pada siklus 1l
berdasarkan data yang terkumpul.
- Membahas hasil evaluasi tentang skenario pembelajaran pada
siklus I1.
Hasil refleksi pada siklus Il akan dijadikan acuan perbaikan

pelaksanaan tindakan pada siklus berikutnya.

E. Data dan Cara Pengumpulannya

1.

Data

Pada penelitian ini data yang dibutuhkan adalah data hasil belajar
siswa dan data aktifitas guru dan siswa. Data hasil belajar digunakan
untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa, sedangkan data aktifitas guru

dan siswa digunakan sebagai bahan refleksi.
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2. Cara Pengumpulan Data

a.

Data pada penelitian ini diperoleh melalui :

Tes Tulis

Metode ini digunakan untuk memperoleh data hasil belajar
siswa, bentuk tes yang digunakan adalah isian dan uraian yang di
dapat pada Lembar Kerja Siswa (LKS).
Observasi

Metode ini digunakan untuk memperoleh data aktifitas guru
dan siswa, metode ini membutuhkan instrument berupa lembar
observasi  aktifitas guru dan lembar observasi aktifitas
siswa.Observasi ini digunakan untuk mencatat kejadian-kejadian apa

saja yang terjadi selama pelaksanaan penelitian.

3. Teknik Analisis Data

a.

Tes Tulis
Untuk menghitung nilai rata-rata kelas pada tes hasil belajar
dapat digunakan rumus sebagai berikut® :

Nilai rata-rata dari hasil tes formatif dirumuskan® :

Dengan : x = Nilai rata-rata
x; = Nilai siswa ke-i
n = jumlah siswa

i=1,2,....n

*Chabib Thoha, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1996), hal.94
* Sudjana, Metode Statistika (Bandung: Tarsito, 2005), 67.
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Untuk menghitung prosentase ketuntasan hasil belajar siswa

maka diperlukan rumus sebagai berikut :

siswa yang tuntas belajar
pk = ZSiswayang Jary 100%

Y siswa

Pk = Prosentase ketuntasan klasikal
Hasil penelitian yang telah diperoleh tersebut diklasifikasikan
kedalam bentuk penyekoran nilai siswa dengan menggunakan

kriteria keberhasilan sebagai berikut :

90% <P <100% = Sangat baik
80%<P<89% = Baik

65% <P <79% = Cukup
5% <P<64% = Kurang

0 <P <55% Sangat Kurang

Lembar observasi aktivitas guru dan siswa
Analisis terhadap data yang diproleh dari lembar observasi

aktivitas guru dan siswa dirumuskan seperti di bawah ini :

Skor Akhir (SA) — Jumlah Skor yang diperoleh x skala (4)

Jumlah skor Maksimal

Klasifikasi penilaiannya adalah :
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Tabel 3.1

Klasifikasi Penilaian Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Siswa®

Interval Skor Akhir (SA) Klasifikasi
3,25<SA<4,00 Sangat Baik (SB)
2,50<SA<3,25 Baik (B)
1,75<SA<2,50 Cukup (C)
1,00<SA<1,75 Kurang (K)
0,00<SA<1,00 Gagal (G)

F. Indikator Kinerja

Indikator kinerja merupakan suatu kriteria yang digunakan untuk
melihat tingkat keberhasilan dari kegiatan penelitian tindakan kelas ini dalam
meningkatkan atau memperbaiki proses belajar mengajar di kelas®. Indikator
kinerja dikatakan berhasil apabila 75 % dari jumlah peserta didik sudah
memenuhi KKM. Maka diperlukan indikator diantaranya nilai rata-rata siswa
kelas IV MI. Ma’arif Babatan Jati Sidoarjo pada mata pelajaran matematika
materi geometri bangun ruang kubus beserta sifat-sifatnya dengan kreteria

ketuntasan minimum (75).

Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil Pembelajaran di sekolah. (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,
2014), 144,

® Kunandar. Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi guru.
(Jakarta: Rajagrafindo Persada : 2011).
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G. Tim Peneliti dan Tugasnya

Untuk memperlancar proses penelitian ini dan pembuatan PTK

(Penelitian Tindakan Kelas), peneliti membentuk sebuah tim kecil yang

memiliki tugas masing-masing, antara lain :

1. Akhmad Safroni (ketua penelitian) :

a.

Identifikasi permasalahan di kelas IV MI Ma’arif Babatan Jati
Sidoarjo, tentang mata pelajaran matematika dengan materi bangun
ruang beserta sifat-sifatnya.

Sama-sama guru mata pelajaran matematika kelas IV MI Ma’arif
Babatan Jati Sidoarjo mendesain, memuat dan membuat proposal.
Bersama-sama guru mata pelajaran matematika kelas 1V MI Ma’arif
Babatan Jati Sidoarjo, merencanakan dan membuat proses
pembelajaran.

Bersama-sama dengan guru mata pelajaran matematika kelas IV Ml
Ma’arif Babatan Jati Sidoarjo, melaksanakan observasi dan evaluasi
dalam pelaksanaan tindakan.

Melaksanakan analisa data dan refeleksi menyusun laporan

penelitian.

2. Abdul Cholig Anwar (Guru Mata Pelajaran Matematika dan anggota) :

a.

b.

Bersama-sama peneliti mendesain dan membuat proposal.
Bersama-sama peneliti  merancang dan membuat proses

pembelajaran.
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Melaksanakan tindakan pembelajaran yang dirancang bersama
peneliti.
Bersama-sama peneliti melaksanakan analisis dan refleksi untuk

perbaikan pembelajaran berikutnya.



